
YOGYA(KR) - LDII DIY merespons

cepat ajakan Menteri Pertahanan RI

Prabowo Subianto agar LDII turut serta

menyelesaikan permasalahan bangsa.

Respons cepat itu ditunjukkan LDII DIY

dengan meluncurkan berbagai program

dalam rangka menghadapi Yogya

Darurat Sampah.

Ketua DPW LDII DIY Ir Atus

Syahbudin SHut MAgr PhD IPU menu-

turkan, setelah peluncuran program

Dari Sampah Jadi Jariah (2022) lalu di-

lanjutkan Dai ProKlim, Kyai Peduli

Sampah dan Jugangan Ing Omah

(Jugangin Om). "LDII DIY, kini menga-

jak semua warga Yogyakarta untuk

menyukseskan Sedekah Sampah Akbar.

Lokasinya di berbagai bank sampah

masjid se-DIY pada 17 September 2023

mendatang," kata Atus, Minggu (10/9).

Atus Syahbudin juga menyambut baik

pertemuan antara Ketua Umum DPP

LDII KH Chriswanto Santoso dan ja-

jarannya dengan Menteri Pertahanan

Prabowo Subianto di kantor Ke-

menterian Pertahanan, Jakarta pada 7

September lalu.

Dalam pertemuan tersebut, Prabowo

menekankan pentingnya Pancasila se-

bagai landasan politik dan ekonomi

bangsa. "Di bidang ekonomi, Pancasila

menjadikan kegiatan ekonomi sebagai

alat mencapai persatuan nasional, men-

junjung tinggi kemanusian, berpihak pa-

da kepentingan nasional, dan berkeadi-

lan sosial," ungkap Menhan. 

Menanggapi pernyataan Prabowo

tersebut, DPP LDII siap mendukung

program kerja Menhan Prabowo, salah

satunya dengan melahirkan manusia

unggul berkarakter profesional religius.

Membangun manusia yang unggul

tersebut, akan dipertajam dalam Rapat

Kerja Nasional (Rakernas) LDII yang

akan dilaksanakan pada 7-9 November

2023.

Mengenai berbagai visi Menhan

Prabowo, menurut KH Chriswanto sa-

ngat selaras dengan program dan agen-

da di Rakernas, "Rupanya program kami

sejalan dengan program-program serta

keinginan dan visi-visi beliau, terutama

terkait dengan kenegaraan, kebangsaan,

dan berbagai hal," katanya.            (Dev)-f
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YOGYA(KR) - KPU Kota Yogya me-

nyatakan kesiapannya dalam mem-

fasilitasi pengajuan pindah memilih un-

tuk kepentingan Pemilu 2024. Oleh

karena itu warga yang telah terdaftar

dalam DPT dan tidak bisa menggu-

nakan hak suara di daerah asal diimbau

untuk segera mengakses.

Komisioner KPU Kota Yogya Divisi

Teknis Penyelenggaraan, Data dan

Informasi Erizal, menyampaikan pen-

gajuan pindah memilih bisa dilakukan

di manapun baik KPU asal maupun

KPU tujuan. "PPS yang ada di kelurah-

an serta PPK yang ada di kemantren,

semuanya juga sudah siap untuk

melayani pengajuan pindah memilih

tersebut. Jika sudah mengetahui saat

pemilihan suara nanti tidak bisa meng-

gunakan suara di kampungnya, segera

saja ajukan pindah memilih. Jangan di-

tunda-tunda," imbaunya, Minggu (10/9).

Pemilih yang berhak untuk mengaju-

kan pindah memilih di antaranya ialah

pindah domisili, tugas belajar atau me-

nempuh pendidikan di luar daerah, be-

kerja di luar domisili, menjalankan tu-

gas di tempat lain saat hari pemu-

ngutan suara, menjalani rehabilitasi,

menjadi tahanan serta menjalani rawat

inap dan keluarga yang mendampingi.

Selanjutnya pemilih tinggal datang ke

KPU provinsi maupun daerah atau PPS

dan PPK dengan membawa dokumen

kependudukan dan dokumen pen-

dukung pindah memilih. Dokumen pen-

dukung itu disesuaikan dengan alasan

pindah memilih. Jika karena bekerja di

luar domisili ialah berupa surat tugas

atau keterangan yang diparaf ole pim-

pinan perusahaan.

Petugas KPU yang ada di wilayah se-

lanjutnya akan memproses pengajuan

dengan mengecek DPT terlebih dahulu.

Ketika sudah dipastikan masuk dalam

DPT maka kembali mengecek dokumen

pendukung. Setelah dinyatakan sesuai,

maka akan diterbitkan formulir A-Surat

Pindah Memilih. Surat itu menjadi dasar

untuk menggunakan hak pilih di TPS

yang telah ditentukan oleh petugas.

Erizal menjelaskan, batas akhir pen-

gajuan pindah memilih diakuinya

masih lama yakni 30 hari jelang pemu-

ngutan suara atau paling lambat 15

Januari 2024 mendatang. Akan tetapi

ada juga yang bisa dilayani hingga H-7,

namun karena kepentingan tertentu

seperti rawat inap pasien, terimpa ben-

cana alam, menjadi tahanan lapas atau

rutan serta bertugas di tempat lain. 

"Segera saja diajukan agar nanti kami

juga bisa memetakan lokasi TPS yang

dapat dituju. Ini kaitannya dengan keter-

sediaan surat suaranya," tandasnya.

Sejauh ini pemilih yang mengakses

ke KPU masih sangat minim. Padahal

potensi pindah memilih di Kota Yogya

cukup tinggi. Hal ini karena warga yang

beraktivitas di Kota Yogya hampir dua

kali lipat dari penduduk asli. Apalagi pa-

da pemilu sebelumnya ada sekitar

11.000 pemilih yang pindah memilih ke

Kota Yogya. Sedangkan jumlah cadang-

an suara pada Pemilu 2024 mendatang

hanya sekitar 7.000 surat suara.

Sehingga sebaran pemilih yang pindah

memilih harus dipetakan betul agar ti-

dak tertumpuk pada TPS tertentu.

Mengingat tingginya potensi pindah

memilih, KPU Kota Yogya juga tengah

mengkonsolidasikan untuk penyebarlu-

asan informasi dengan mendatangi pe-

milih. (Dhi)-f

IDENTITAS KEPENDUDUKAN BERBASIS DIGITAL

Aktivasi  Rendah, Pemkot Jemput Bola

Target yang dipatok oleh pemerintah

sampai akhir tahun ini ialah 25 persen

dari total penduduk wajib KTP.

Sedangkan aktivasi identitas kepen-

dudukan digital baru mencapai sekitar

dua persen. 

"Program identitas kependudukan

digital dari Kemendagri sudah berjalan

sejak awal tahun 2023. Targetnya di

Kota Yogya bisa tercapai 25 persen di

akhir Desember nanti. Salah satu upaya

percepatannya dengan jemput bola,

mendekatkan pelayanan proses veri-

fikasi ke wilayah, layanan ini gratis tidak

dipungut biaya," tandas Kepala Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil

(Dindukcapil) Kota Yogya Septi Sri

Rejeki, Minggu (10/9).

Total penduduk wajib KTP di Kota

Yogya berkisar 317.000 orang.

Sedangkan yang telah mengaktivasi

idenditas kependudukan digital baru se-

kitar 6.000 orang. Pendaftaran dapat di-

lakukan dengan mengunduh aplikasi

Identitas Kependudukan Digital atau

Digital ID pada perangkat ponsel pintar

berbasis Android atau IOS. Kemudian

melakukan registrasi dengan mema-

sukkan data nomor induk kepen-

dudukan, email dan nomor ponsel serta

swafoto untuk verifikasi wajah. Setelah

itu memindai QR Code melalui petugas

Dindukcapil. Jika berhasil warga akan

mendapat email berisi kode aktivasi

yang harus dimasukkan untuk aktivasi.

Proses verifikasi identitas kepen-

dudukan digital dilakukan oleh petugas

Dindukcapil.

Septi menambahkan, ke depan identi-

tas kependudukan digital akan menjadi

syarat untuk mengakses layanan di Mal

Pelayanan Publik (MPP) berbasis digi-

tal. Pemkot Yogya telah ditunjuk oleh pe-

merintah pusat sebagai salah satu pilot

project penerapan MPP digital.

Pendaftaran identitas kependudukan

digital itu sangat penting agar data

kependudukan warga Kota Yogya ter-

catat dan terintegrasi dalam database

pemerintah pusat.

"Bagi warga yang melakukan permo-

honan lewat MPP digital harus sudah

melakukan verifikasi identitas kepen-

dudukan digital. Meski ini program pe-

merintah pusat namun harus segera di-

lakukan agar hak-hak warga dapat ter-

penuhi dan keamanan data juga dapat

terjamin karena datanya terpusat,"

urainya.

Sementara Sekda Kota Yogya Ir Aman

Yuriadijaya MM, mengatakan keterca-

paian identitas kependudukan digital

menjadi satu prioritas yang dikejar kait-

annya untuk mendorong program peme-

rintah pusat. Di samping itu juga mem-

berikan kemudahan dalam mengakses

layanan publik. 

"Program identitas kependudukan

digital menjadi penting untuk menginte-

grasikan dan mengkoneksikan sistem

juga data secara terpusat. Sebab seiring

berjalan waktu identitas kependudukan

digital menjadi salah satu syarat dalam

mengakses program pembangunan dan

layanan publik, baik itu dari pemerintah

pusat maupun daerah," ujarnya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Memasuki akhir tahun ini Pemkot Yogya
bakal menggencarkan kegiatan jemput bola untuk menge-
jar target identitas kependudukan digital. Hingga saat ini
capaian aktivitasi masih cukup rendah sementara target
yang dipatok oleh pemerintah tergolong tinggi.

KPU Siap Fasilitasi Proses Pindah Memilih

YOGYA (KR) - Kirab

Budaya Shafaran 2023 M

/1445 H yang dihelat

Gondolayu Lor Kelurahan

Cokrodiningratan Keman-

tren Jetis Yogyakarta,

mendapat sambutan antu-

sias masyarakat di sepan-

jang jalan. Barisan

layaknya prajurit kraton

dengan membawa gunun-

gan seribu apem dan lem-

per serta sedekahoh apem

juga menarik perhatian

pengguna jalan. Walau

demikian lalu lintas di se-

panjang jalur kirab tetap

terjaga. 

"Sangat membanggakan

di tengah pengaruh luar,

masyarakat terus berupa-

ya melestarikan budaya

dan mendukung pariwisa-

ta Yogya, terlihat dari par-

tisipasi aktif hotel-hotel

yang turut mendukung

even ini," tutur Pjs Wali-

kota Yogya Singgih Rahar-

jo dalam sambutannya sa-

at melepas peserta kirab.

Hadir juga pejabat dari

Dinas Kebudayaan dan

Dinas Pariwisata Kota

Yogya dan juga MPP

(Camat) Jetis dan

Forkopimtren, lurah dan

stakeholder pariwisata

lainnya. "Filosofi apem se-

bagai  ampunan dan lem-

per utuk merekatkan per-

saudaraan, sangat menge-

na dalam even yang juga

menjadi jalinan silaturah-

mi dan konunikasi antar

warga," ucapnya.

Sebelumnya, Ketua

Panitia Dwi Nuryanto SP

menyatakan even ini dihe-

lat sebagai salah satu tra-

disi budaya Jawa dengan

menjunjung tinggi nilai-

nilai ajaran Islam serta

merupakan salah satu

sarana menggali potensi

pariwisata di Kelurahan

Cokrodiningratan, Ke-

mantren Jetis, Kota

Yogyakarta. 

Kirab Shafaran ini

menapilkan potensi ke-

lompok kreativitas dan

seni yang ada di wilayah

Kelurahan Cokrodining-

ratan diikuti 26 Kelompok

dengan jumlah peserta

800 orang. "Harapannya

kita dan para generasi

muda bisa belajar tentang

kebersamaan tepa selira

guyub," ungkapnya

Kirab yang diberang-

katkan sekitar jam 16 ini

dengan start  dari

Lapangan Mbabrik (Baru)

RW 11 keluar Gapura

Gondolayu Lor, Jalan Jend

Sudirman, Perempatan

Tugu, Jalan AM Sangaji,

Jalan Pakuningratan, Ja-

lan Asem Gede, Jalan P

Diponegoro, Jalan Jend

Sudirman, masuk Gapura

Gondolayu Lor, finish

kembali di Lapangan

Mbabrik. (Vin)-f

LDII DIY Merespons Ajakan Menhan Prabowo

Meriah, Kirab Budaya Seribu Apem

KR-Franz Boedisukarnanto 

Gunungan seribu apem dan lemper saat melewati

Jalan Jenderal Sudirman Perempatan Tugu.

YOGYA(KR) - Kasus bul-

lying atau perilaku kekeras-

an yang masih ditemukan di

lingkungan sekolah, menja-

di salah satu fokus perha-

tian Dinas Pendidikan Pe-

muda dan Olahraga (Disdik-

pora) DIY.  Sejumlah upaya

dilakukan untuk memini-

malisir terjadinya perilaku

kekerasan di lingkungan se-

kolah.

Salah satunya dengan me-

lakukan pengawasan dan

membentuk Satgas penang-

gulangan kekerasan di ting-

kat satuan pendidikan. Ten-

tunya semua itu akan bisa di-

laksanakan dengan baik apa-

bila ada dukungan dari

orangtua dan masyarakat.

"Perilaku kekerasan di

lingkungan sekolah butuh

perhatian semua pihak.

Sejumlah upaya terus kami

lakukan untuk meminimal-

isir kekerasan di lingkungan

pendidikan. Diantaranya

dengan membentuk Satgas

penanggulangan kekerasan

di tingkat satuan pen-

didikan. Hal itu dilakukan

untuk mencegah bullying di

lingkungan pendidikan," ka-

ta Kepala Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olahraga

(Disdikpora) DIY, Dr Didik

Wardaya MPd di Yogya-

karta, Minggu (10/9).

Dikatakan, salah satu

cara yang dinilai efektif un-

tuk mengatasi kasus bully-

ing adalah mengintensifkan

pengawasan serta memberi-

kan pendampingan terha-

dap kegiatan yang di-

lakukan. Dengan cara itu

tindakan kekerasan di ling-

kungan sekolah bisa di-

antisipasi lebih awal.

"Perilaku kekerasan di se-

kolah dikarenakan beberapa

faktor. Termasuk adanya

hasil meniru, atau mem-

balas perlakukan yang

sama. Oleh karena itu,

siswa sebenarnya juga bisa

belajar untuk mencintai

kedamaian dan tanpa keke-

rasan di sekolah. Disinilah

peran sekolah, orangtua dan

masyarakat untuk mence-

gah kekerasan sangat diper-

lukan," terangnya. (Ria)-f

KR-Riyana Ekawati

Dr Didik Wardaya 

CEGAH BULLYING DI LINGKUNGAN SEKOLAH

Disdikpora Bentuk Satgas Penanggulangan Kekerasan 

GUNUNGKIDUL (KR)

- Anggota DPR RI dari

Partai NasDem, Subardi

mengunjungi Kalurahan

Tileng di Kapanewon

Girisubo Gunungkidul. Ia

bertemu dengan masyara-

kat di Balai Padukuhan

Nanas, Tileng untuk meli-

hat realisasi bantuan aspi-

rasi. "Masyarakat mengaju-

kan permohonan agar ada

pipanisasi air bersih di

wilayah ini. Saya datang

untuk melihat hasil pemba-

ngunan pipanisasi," kata

pria yang akrab disapa

Mbah Bardi ini, Minggu

(10/9).

Ketua DPW NasDem

DIY itu langsung meres-

pons cepat permohonan

warga Tileng. Melalui pro-

gram aspirasinya, permo-

honan warga sudah tereal-

isasi. Pembangunan pipa

air bersih untuk 5

padukuhan sudah ram-

pung, disertai dukungan

swadaya masyarakat. 

"Struktur pipanya sudah

clear, tinggal penyambun-

gan saja," ujarnya.

Mbah Bardi menilai war-

ga Tileng perlu mendapat-

kan akses air bersih yang

layak. Sebab lokasi desa ini

tak jauh dari sumber air

Bribin. Kini, dengan bantu-

an pipanisasi, harapan war-

ga akan terlaksana.

Nantinya, jaringan pipa

tersebut akan disambung

dengan pipa induk milik

PDAM agar air bersih bisa

mengalir. Selanjutnya sam-

bungan rumah (SR) juga

akan dibangun.

Dengan pembangunan

ini, Mbah Bardi mengata-

kan sebanyak 400 Kepala

Keluarga (KK) dari 5

padukuhan akan terakses

air bersih. "Selanjutnya 400

KK didaftarkan agar bisa

mendapat subsidi dari pe-

merintah untuk meri-

ngankan pembayaran iu-

ran air bersih," jelasnya.

Mbah Bardi pun berpesan

agar fasilitas air bersih ini

dimanfaatkan sebaik-

baiknya. Termasuk efisien

menggunakan air bersih,

agar kebutuhannya selalu

terpenuhi.

Ketua RT 02 Padukuhan

Pugeran, Margana

menyambut gembira per-

hatian dari Subardi. Ia me-

ngatakan, selama ini war-

ganya bergantung pada pe-

nampungan air hujan un-

tuk memenuhi kebutuhan.

Jika musim kemarau,

opsinya hanya membeli

tangki air bersih. 

"Penghasilan pertanian

warga dalam satu tahun

habis hanya untuk membe-

li air bersih di musim kema-

rau," ungkapnya.

Sementara Lurah Tileng,

Suwardi mengatakan air

bersih tak hanya untuk ke-

butuhan rumah tangga,

tetapi untuk pertanian. Di

kawasan Tileng, 98 persen

lahan pertanian bergan-

tung pada air tadah hujan.

"Ini jadi kebahagiaan bagi

kami, khususnya warga di

5 padukuhan berkat bantu-

an Mbah Bardi pipanisasi

sudah terpasang," tutup

Suwardi. (*)-f

Atasi Kekeringan, Subardi Bangun Pipanisasi di Tileng Gunungkidul

KR-Istimewa

Anggota DPR RI Subardi meninjau pembangunan

pipanisasi di Kalurahan Tileng Kapanewon Giri-

subo Gunungkidul.


